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Abstract
Medan City is a combination of several ethnicities and cultures, because in Medan there are several 
Acehnese, Batak and Malay ethnic groups. Medan has a Malay Deli building with exotic religious 
and artistic nuances to visit, especially if we like typical Malay buildings such as the Al Osmani 
Mosque building which still elevates and preserves cultural arts even though there has been a renewal 
of traditional architecture into modern architecture, but the Malay building still has value. aesthetics 
with various types of ornament forms, colors, placement of Malay ornaments and also the acculturation 
of various cultures. Al Osmani Mosque was first built in 1854 with selected wood materials imported 
from Penang. During the VII Deli Malay Sultanate, namely Sultan Osman Perkasa Alam. Then in 
1870 - 1872 the wooden mosque was built permanently by his son, Sultan Mahmud Perkasa Alam 
(VIII Sultan of Deli). The Al Osmani mosque building was designed by a German architect named GD 
Langereis with materials sent from Spain and Persia. This study uses a historical approach and aesthetic 
approach. The historical approach will involve a discussion of the origins of the building form of the Al 
Osmani Mosque and its functional development since it was founded until now. The aesthetic approach 
will involve a discussion of the dome shape of the Al Osmani Mosque, what cultural acculturations 
are there in the Medan Al Osmani Mosque building so that it can attract attention and have unique 
characteristics? The results showed that the Al Osmani Mosque and its interior as well as the space 
filling elements in it were not fully influenced by the aesthetics of the forms that came from the Deli 
Malay culture but were also influenced by the aesthetic forms of Chinese, European, Indian and Middle 
Eastern cultures.
Keywords : Acculturation, Ornaments, Aesthetics, History, Al Osmani Mosque.
Abstrak
Kota Medan merupakan perpaduan dari beberapa etnis dan budaya, karena di Kota Medan di 
dapati beberapa etnis Aceh, etnis Batak dan etnis Melayu. Medan memiliki bangunan Melayu 
Deli bernuansa seni dan religi yang eksotis untuk dikunjungi khususnya jika kita menyukai 
bangunan-bangunan khas Melayu seperti Bangunan Masjid Al Osmani masih mengangkat 
dan melestarikan seni budaya meskipun terjadi pembaharuan arsitektur tradisional menjadi 
arsitektur modern, tetapi pada bangunan Melayu tersebut masih memiliki nilai estetis dengan 
berbagai jenis bentuk ornamen, warna, penempatan ornamen Melayu dan juga akulturasi 
dari berbagai budaya. Masjid Al Osmani pertama kali dibangun pada tahun 1854 dengan 
bahan kayu pilihan yang didatangkan dari Penang. Pada masa Kesultanan Melayu Deli 
ke-VII yaitu Sultan Osman Perkasa Alam. Kemudian pada tahun 1870 - 1872 masjid yang 
terbuat dari bahan kayu itu dibangun permanen oleh putranya yakni Sultan Mahmud 
Perkasa Alam (Sultan Deli ke-VIII). Bangunan masjid Al Osmani di desain oleh arsitek asal 
Jerman yang bernama GD Langereis dengan material yang dikirim dari Spanyol dan Persia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan pendekatan estetika. Pendekatan sejarah 
akan menyangkut pembahasan tentang asal-usul bentuk bangunan Masjid Al Osmani dan 
perkembangan fungsionalnya sejak didirikan hingga sekarang. Pendekatan estetika akan 
menyangkut pembahasan tentang bentuk kubah Masjid Al Osmani, akulturasi budaya apa 
saja yang terdapat pada bangunan Masjid Al Osmani Medan sehingga bisa menarik perhatian 
dan memiliki ciri khas yang unik?. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Masjid Al Osmani 
dan interiornya serta elemen pengisi ruang di dalamnya tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh 
estetika bentuk yang berasal dari budaya Melayu Deli tetapi juga dipengaruhi oleh estetika 
bentuk dari kebudayaan China, Eropa, India dan Timur Tengah.
Kata kunci : Akulturasi, Ornamen, Estetika, Sejarah, Masjid Al Osmani.
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Pendahuluan
Kota Medan merupakan ibu kota dari Propinsi Sumatera Utara dan kota terbesar 
ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya. Kota Medan terkenal dengan 
multikulturalismenya dan multietnis yang mana penduduknya terdiri dari orang-
orang dengan latar belakang budaya dan agama yang berbeda-beda. Medan sendiri 
berasal dari bahasa Tamil “Maidhan” atau “Maidhanam” yang berarti lapangan atau 
tempat yang luas dan kemudian teradopsi kebahasaan Melayu.
Kota Medan merupakan perpaduan dari beberapa etnis dan budaya, karena di Kota 
Medan di dapati beberapa etnis Aceh, etnis Batak dan etnis Melayu. Demikian pula 
keturunan Cina banyak berdiam di kota ini sejak zaman Belanda, menyebabkan 
terjadi akulturasi di Kota Medan semakin kaya dengan budaya pesisir pantai. 
Walaupun penduduk pesisir pantai ini terdiri dari berbagai kaum yang menarik, 
namun penduduk asal pesisir pantai ini adalah orang Melayu Deli.
Apabila disoroti dari sisi pariwisata terutama bangunan, Medan memiliki bangunan 
Melayu Deli bernuansa seni dan religi yang eksotis untuk dikunjungi khususnya jika 
kita menyukai bangunan-bangunan khas Melayu seperti Istana Maimoon, Masjid 
Raya Al-Mahsun Medan dan Masjid Al Osmani Medan. Bangunan Masjid Al Osmani 
masih mengangkat dan melestarikan seni budaya meskipun terjadi pembaharuan 
arsitektur tradisional menjadi arsitektur modern, tetapi pada bangunan Melayu 
tersebut masih memiliki nilai estetis dengan berbagai jenis bentuk ornamen, warna, 
penempatan ornamen Melayu dan akulturasi dari berbagai budaya.
Gambar 1. Lokasi Bangunan Melayu Deli di Kota Medan
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
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Masjid Al Osmani Medan
Masjid Al Osmani merupakan salah satu bangunan bersejarah di Kota Medan, sebagai 
tempat beribadah umat muslim sejak zaman kesultanan Melayu Deli pada abad ke-
19 dan juga sebagai tempat pertemuan Sultan dengan rakyatnya. Masjid Al Osmani 
pertama kali dibangun pada tahun 1854 dengan bahan kayu pilihan yang didatangkan 
dari Penang. Pada masa Kesultanan Melayu Deli ke-VII yaitu Sultan Osman Perkasa 
Alam, Masjid ini dibangun tepat di depan Istana Kesultanan Deli di Labuhan Deli. 
Kemudian pada tahun 1870 - 1872 masjid yang terbuat dari bahan kayu itu dibangun 
permanen oleh putranya yakni Sultan Mahmud Perkasa Alam (Sultan Deli ke-VIII). 
Bangunan masjid Al Osmani di desain oleh arsitek asal Jerman yang bernama GD 
Langereis dengan material yang dikirim dari Spanyol dan Persia. Bangunan yang 
berada di Jalan K.L. Yos Sudarso KM 17,5, Kelurahan Pekan Labuhan, Kecamatan 
Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera Utara saat ini menjadi masjid tertua dan 
salah satu tempat tujuan wisata di kota Medan (Ayu Kartini, 2014 : 53).
Bangunan yang didominasi dengan warna kuning keemasan yang identik dengan 
warna khas Melayu Deli, warna tersebut diartikan atau menunjukkan kemegahan dan 
kemuliaan. Kemudian dipadukan dengan warna hijau yang filosofinya menunjukkan 
keislaman. Bangunan Masjid Al Osmani berukuran 26 x 26 meter yang berdiri di 
atas tanah seluas 2 hektar. Kubah Masjid Al Osmani Medan ini terbuat dari tembaga 
dengan berat mencapai 2,5 Ton, berwarna hitam berbahan tembaga dengan bentuk 
persegi delapan. Perpaduan ini menyuguhkan keunikan yang memberikan karakter 
khas bangunan Masjid Al Osmani. Masjid Al Osmani Medan juga memiliki arsitektur 
yang unik dengan perpaduan budaya dari China, Eropa India, Timur Tengah dan 
Melayu Deli.
Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis data kualitatif yang 
disajikan secara deskriptif dan interpretif (penafsiran), dengan menggunakan data 
hasil observasi. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2009: 248). Proses analisis data dalam 
meliputi beberapa tahapan. Pertama, identifikasi data, mengumpulkan data verbal 
dan visual, baik yang diperoleh melalui studi pustaka, observasi, dan wawancara. 
Pada tahap kedua, dilakukan klasifikasi data, yaitu memilih atau mengelompokkan 
data yang telah teridentifikasi sesuai dengan jenis dan sifat data. Ketiga, seleksi 
data, yaitu menyisihkan data yang tidak relevan dan kurang berkontribusi terhadap 
kebutuhan pokok bahasan. Tahap keempat, analisis data sesuai dengan pendekatan 
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yaitu pendekatan yang digunakan dipenelitian ini tinjauan sejarah seni dan desain 
serta pendekatan estetika.
Hasil dan Pembahasan
Gaya arsitektur yang terdapat pada bangunan Masjid Al Osmani merupakan 
perpaduan antara kebudayaan Melayu Deli yang merupakan kebudayaan setempat 
dengan kebudayaan asing diantaranya adalah dari China, Eropa, India, dan Timur 
Tengah. Penerapan berbagai kebudayaan tersebut dapat dilihat pada struktur 
bangunan meliputi seperti pintu, jendela, dinding, mihrab, kubah, tiang dan ukiran/ 
relief pada kolom dari bangunan Masjid Al Osmani. Perpaduan akulturasi pada 
bangunan Masjid Al Osmani ini menunjukkan simbol kerukunan beragama dan 
kesukuan di Kota Medan pada zaman kepemimpinan Kesultanan Deli. Hal ini 
disebabkan oleh sifat Masyarakat Melayu Deli yang terbuka juga lebih cenderung 
untuk menerima budaya yang datang dari luar, yang berimbas pada perwujudan 
bangunan Masjid Al Osmani Medan. Selain terjadinya akulturasi, konsep perancangan 
bangunan Masjid Al Osmani Medan berdasarkan atas pertimbangan aktivitas ritual 
yang sesuai dengan ajaran Islam.
Struktur Kubah Masjid Al Osmani
Bangunan Masjid Al Osmani memiliki kubah tunggal dengan bentuk persegi 
delapan (octagonal) (Ahmad Faruni: 2019). Berdasarkan referensi yang didapatkan 
bahwa kubah Masjid Al Osmani ini membentuk jenis kubah yang ada pada zaman 
Rennainsance (sekitar tahun 1300 - 1600) di mana banyak digunakan pada bangunan 
gereja di Eropa seperti kubah gereja Basilika S. Peter yang menggunakan kerangka 
kubah dengan bentuk dasar segi delapan dan sedikit menjorok keluar dibagian 
tengah kubah, kubah seperti ini biasanya disebut juga dengan kubah bawang (Onion 
Dome). (Andrie Suparman, 2015: 38).
Gambar 2. Denah Komplek Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
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Struktur kubah masjid Al Osmani Medan menggunakan rangka tembaga yang 
bertumpu pada setiap sudut dinding yang berbentuk persegi delapan (mengikuti 
bentuk kubah), dan dilapisi dengan kayu damar yang dianggap oleh manajemen 
masjid dapat mengatasi serangan rayap sekaligus berfungsi sebagai plafond pada 
kubah.
Gambar 3.  Struktur rangka kubah Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Bentuk kubah Masjid Al Osmani menggunakan konstruksi dengan bahan seng yang 
dilapisi oleh tembaga berwarna hitam. Ruang utama masjid ditutupi oleh kubah 
dengan ukuran yang cukup besar dengan diameter lebih kurang 8 meter dengan 
bentuk denah persegi delapan (octagonal) dan tinggi kubah masjid 9 meter.
Gambar 4. Ukuran Kubah Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Gambar 5. Denah Kubah Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
 
Kubah yang berbentuk persegi delapan ini bertumpu pada dinding bangunan yang 
berbentuk persegi empat untuk menopang kubah yang tergolong besar dan berat, 
dinding penopang kubah tersebut berukuran ukuran 9 x 9 meter.
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Gambar 6. Denah Kubah Masjid Al Osmani bagian dalam
(Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti, 2019)
Selain kerangka kubah yang persegi delapan dengan bentuk kubah bawang (onion 
dome), dibagian puncak kubah juga terdapat lambang bulan sabit dan bintang. Pada 
zaman dinasti Utsmani (Turki) simbol bulan sabit dan bintang meraih poularitas di 
masyarakat muslim. Namun, lambang bulan sabit dan bintang telah lama digunakan 
sebelum masa Islam yang berasal dari paganisme Yunani kuno (Achmad Rofi’I : 
2017).
Gambar 7. Lambang Bulan Sabit dan Bintang di atas kubah Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Menurut (Nur Muhammad: 2017) “Bulan sabit melambangkan tiga benua yang telah 
dikuasai Islam (Asia, Afrika dan Eropa). Sedangkan lambang bintang menunjukkan 
posisi ibu kota Konstantinopel (sekarang Istanbul) yang bermakna sebagai Kota 
Islam.” Berkembang juga filosofi lain, “bulan sabit yang menjadi penanda waktu 
menuju bulan baru dalam Islam Sedangkan bintang bersudut pada rukun Islam, 
melambangkan syahadat, shalat, zakat, puasa, dan ibadah haji.”
Akulturasi Budaya pada Bangunan Masjid Al Osmani
Masjid Al Osmani Medan memiliki konsep arsitektur yang unik, megah dan memiliki 
karakter unsur tradisional dari budaya setempat yaitu budaya Melayu Deli. Baik 
bentuk bangunan maupun ornamen Masjid Al Osmani ini menampilkan kombinasi 
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arsitektur dari empat Negara, seperti pada pintu Masjid yang berornamen China, 
ukiran/relief bangunan Masjid bernuansa Eropa, akulturasi Timur Tengah tampak 
pada keberadaaan lengkungan (arcade) pada atap dan pintu mihrab, kubah utama 
Masjid yang berwarna hitam bernuansa India dan ornamen-ornamen yang ada 
dibangunan Masjid Al Osmani didominasi ornamen yang bercirikhaskan budaya 
Melayu Deli yang banyak menyimpan makna dari setiap simbol yang ada dibangunan 
Masjid. Berikut adalah tampilan kombinasi arsitektur dari beberapa Negara yang 
terdapat pada bangunan Masjid Al Osmani:
Akulturasi Budaya China
Gambar 8. Pintu Masjid Al Osmani
 (Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Pengaruh China terdapat pada bagian pintu Masjid Al Osmani. Terdapatnya pintu 
yang memiliki ornamen bunga cina ini dikarenakan sumbangan dari salah satu tokoh 
orang China yang sangat dipandang di Kota Medan yang bernama Tjong A Fie.
Gambar 9. Chinese Window
 (Sumber: www.dpreview.com, diakses pada tanggal 15 Juli 2019)
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Gambar 10. Ornamen Bunga Cina
(Sumber: Ayu Kartini, 2014)
Gambar 11. Ornamen pada Pintu Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Ornamen bunga cina, yang disebut juga dengan Bunga Susun Kelapa. Ornamen ini 
merupakan ornamen geometris cina dengan pola persegi dan garis terletak pada 
bagian pintu masuk Masjid Al Osmani, yang diberi warna hijau dan kuning (warna 
khas Melayu). Ornamen bunga cina ini biasanya ditemukan pada rumah atau klenteng 
(tempat ibadah orang China).
Akulturasi Budaya Eropa
  Gambar 12. Lengkungan Tapal Kuda
(Sumber: Ashadi, 2016)
Gambar 13. Relief / Ukiran Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
      
Pengaruh Eropa terdapat pada ukiran/relief bangunan Masjid Al Osmani terutama 
pada bagian lengkungan tiang-tiang Masjid yang disebut dengan lengkungan tapal 
kuda, mirip dengan Masjid Cordoba yang ada di Spanyol.
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 Gambar 14. Tiang Masjid Cordoba Spanyol
(Sumber: hajiumrahnews.com, 2016)
Gambar 15. Tiang Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
        
Dengan memadukan tradisi Kristen dan tradisi Muslim, muncul suatu gaya yang 
khas penggunaan lengkungan berbentuk tapal kuda. Di tangan para arsitek Mudejar, 
seni campuran ini mencapai puncak keindahan dan kesempurnaan, serta menjadi 
gaya nasional Spanyol.
Akulturasi Budaya Timur Tengah
Gambar 16. Lengkungan (arcade) pada Mihrab Masjid Al Osmani
 (Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Pengaruh Timur Tengah tampak pada keberadaaan lengkungan (arcade) pada atap 
dan pintu Mihrab Masjid Al Osmani, terdapat kaligrafi surah Al-Baqarah ayat 144, 
bentuk kalimat Allah dan Muhammad yang hanya terpusat pada bagian Mihrab 
Masjid saja (Ahmad Faruni: 2019).
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Gambar 17. Lengkungan Tapal Kuda
(Sumber: Situmorang, 1993)
Gambar 18. Mihrab Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
             
Desain lengkungan (arcade) tapal kuda pada Mihrab Masjid Al Osmani ini 
menganut arsitektur Islam/lengkungan khas negara Arab yang sering digunakan 
untuk lengkungan mihrab Masjid. lengkungan ini berbentuk seperti tapal kuda. 
(Situmorang, 1993).
Akulturasi Budaya India
Gambar 19. Kubah Masjid Al Osmani
 (Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Pengaruh India terdapat pada bagian kubah Masjid Al Osmani. Kubah masjid yang 
berwarna hitam berbentuk persegi delapan (octagonal), dengan ditambahkan relief 
ornamen berwarna putih yang disebut dengan ornamen bunga matahari yang 
dibentuk dari gabungan bentuk geometris dan tumbuhan.
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Akulturasi Budaya Melayu Deli
Gambar 20. Ornamen yang ada di Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Pengaruh budaya Melayu Deli terdapat pada ornamen-ornamen yang ada di 
bangunan Masjid Al Osmani, yang diambil dari bentuk alam yaitu tumbuhan dan 
hewan. Untuk bentuk tumbuhan yang dipakai dalam ornamen Melayu Deli adalah 
tumbuhan yang mempunyai histori bagi masyarakat Melayu Deli.
Gambar 21. Sketsa Ornamen Pucuk Rebung
(Sumber: Sinar T. L., 2007)
Gambar 22. Ornamen Pucuk Rebung pada 
Masjid Al Osmani
(Sumber: Rendy Prayogi, 2019)
Contohnya Ornamen Pucuk rebung yang terdapat pada Gambar 22 diatas berbentuk 
segitiga dengan garis-garis lengkung dan lurus didalamnya. Pada umumnya didalam 
segitiga tersebut terdapat satu garis tegak lurus yang dirantai dengan ranting (garis-
garis) melengkung kekiri dan kekanan. Garis-garis lengkung inilah yang membentuk 
pola ukiran pucuk rebung. Motif ini diambil dari pucuk bambu yang baru tumbuh, 
bambu yang baru tumbuh ini biasanya digunakan masyarakat Melayu Deli sebagai 
santapan sayur, mengingat pucuk bambu sangat mudah didapatkan. Motif ini 
melambangan kesuburan dan kebahagiaan dalam kehidupan manusia.
Simpulan
Masjid Al Osmani merupakan bangunan pertama Melayu Deli dan banyak 
menyimpan sejarah atas perkembangan Kota Medan, yang harus di jaga 
132
ANALISIS BENTUK KUBAH DAN AKULTURASI BUDAYA PADA BANGUNAN MASJID AL OSMANI MEDAN
Rendy Prayogi, Ganal Rudiyanto, Achmad Syarief
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 3, No.2, April 2021, pp 121-132
kelestariannya sampai saat nanti. Perpaduan akulturasi pada bangunan Masjid Al 
Osmani ini menunjukkan simbol kerukunan beragama dan kesukuan di Kota Medan 
pada zaman kepemimpinan Kesultanan Deli. Sifat Masyarakat Melayu Deli yang 
terbuka juga lebih cenderung untuk menerima budaya yang datang dari luar, yang 
berimbas pada perwujudan bangunan Masjid Al Osmani Medan. Akulturasi budaya 
yang terdapat pada bangunan Masjid Al Osmani ialah China, Eropa, Timur Tengah, 
dan India. Kubah pada bangunan Masjid Al Osmani Medan menggunakan kerangka 
kubah dengan bentuk dasar segi delapan dan sedikit menjorok keluar dibagian tengah 
kubah, kubah seperti ini biasanya disebut juga dengan kubah bawang (Onion Dome). 
Struktur kubah Masjid Al Osmani menggunakan rangka tembaga yang bertumpu 
pada setiap sudut dinding yang berbentuk persegi delapan (mengikuti bentuk kubah) 
dan dilapisi dengan kayu damar yang dianggap dapat mengatasi serangan rayap 
sekaligus berfungsi sebagai plafond pada kubah. Di sisi lain, di harapkan penelitian 
ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang bentuk kubah dan akulturasi pada 
kebudayaan kita yang memberikan makna tanpa meninggalkan identitas lokal pada 
bangunan peninggalan Kesultanan Melayu Deli di Kota Medan.
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